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ABSTRAK

Disadari atau tidak, manusia adalah sebuah misteri bahkkan untuk dirinya
sendiri. Sebagai realitas ia memiliki sejarah yang sangat panjang. Disiplin
keilmuan yang mengkaji manusia telah menghasilkan berbagai konsep dan teor.
Sejumlah pemikir dan ilmuwan telah lahir sebagai hasil dari kajian mereka
terhadap manusia. di samping itu, doktrin agama melalui kitab sucinya juga
menjelaskan tentang sejarah kemunculan dan keberadaan manusia di dunia.
Terlepas dari sudah banyaknya teori dan konsep yang ada tentang manusia, periu
disadari bahwa manusia adalah makhluk yang kompleks, yang sadar akan dirinya,
dan memiliki berbagai karakter yang berbeda.. kondisi ini memperpanjang daftar
kesulitan ketika hendak mengkaji tentang manusia, sehingga manusia lagi-lagi
tetap menjadi sebuah misteri sepanjang zaman.

Tbnu Thufail merupakan salah satu dari sekian banyak pemikir yang
memiliki pandangan tentang manusia. Pandangannya tentang manusia tersirat
dalam karyanya, Hayy bin Yagdzan.

Ibu Thufail memiliki pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang
berakal. Makhluk rasional. Manusia adalah bentuk dari Ruh Insaniyyah, akal.
Binatang dan manusia dalam tingkatan tertentu memiliki kesamaan. Sebagai
makhluk; keduanya berdarah-daging, keduanya bisa bergerak bebas. Namun
kesamaan itu berhenti di situ. Dengan akalnya manusia sadar akan siapa dirinya,
serta menutupi kelemahan fisik yang ada pada manusia. Dengan akal yang tidak
bersifat fisik, ia bisa mengungguli bahkan menguasai makhluk yang memiliki
fisik lebih besar dari dirinya.

Sebagai makhluk, salah satu makhluk-Nya, manusia harus sadar akan
adanya makhkluk selain dimya. Kedasaran ini yang seharusnya membawa
manusia untuk memperlakukan semesta sebaik memperlakukan dirinya. Karena
manusia hanya salah satu dari sekian banyak makhluk di semesta. Manusia
adalah makhluk relasional dalam artian bahwa manusia akan bisa mengambil
banyak manfaat ketika ia mampu memberikan banyak manfaat serupa kepada
makhluk lain. Ketika manusia hanya 'mengambil' dan enggan untuk 'memberi’
maka secara tidak langsung ia telah 'mengambil' dari dirinya yang berarti
menghancurkan eksistensi dirinya.

Ibnu Thufail menegaskan bahwa interaksi manusia dengan semesta tidak
berhenti hanya sebagai interaksi biologis semata. Manusia dituntut untuk tidak
terpaku dengan interaksi yang ia lakukan. Semesta diibaratkan rambu-rambu yang
mengarahkan manusia ke tujuan yang abadi. Semesta adalah tanda-tanda atau
ayat. Suatu hakekat tentang adanya sesuatu di balik semesta dan alat untuk
menembus tabir semesta menuju hakekat segala Yang ADA adalah potensi
akalnya.

Proses pencernaan pikiran manusia terhadap tanda-tanda (ayat) Tuhan,
demikian Ibnu Thufail, menghasilkan dua golongan; ‘Awwam dan Khas yang
keduanya memilki tingkat kepuasan, kebahagiaan dan kebenaran sendiri-sendiri.
Tingkat yang lebih tinggi, Khas, tidak berhak memaksakan pengalaman mereka
terhadap tingkat di bawahnya. Keduanya harus saling menghormati.

vil



DAFTARISI

(VAN AN ANNT STHETIITINIL, rsssccsgnscesotions ook s i A N G iR R BN R VERSREED i
HALAMAN NOTA DINAS iisivisinosibsomtina i st mmmsmmmmsis 1
HALAMAN PENGESAHAN ...........cc.c....... RO il
HALAMAN MOTTO ..ot evn e sene s iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ... v
HALAMAN KATA PENGANTAR ..o, vi
HALAMAN ABSTRAKSI .ottt vii
HALAMAN DAFTARIST ..o viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t sissiian X
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah...............ccoiiiiiiiiiiin 1
B. Rumusan Masalah ..............cocoeiiiiiiiiiniiii e, 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...................coooiiiiinniinn 7
D. Metode Penelitian ... 8
E. Timjauan Pustaka ... e 10
F. Sistematika PenuliSan ..o 14
BAB I MENGENAL IBNU THUFAIL DAN HAYY BIN YAQZDAN
A, Riwayat HIQUD ..o 16
B. Pemikiran Ibnu Thufail ... 22
1. Filsafat dan Aama .........ooooeiiiieoieciesieit vt casssenenes 22
2, BHIKG ..o e cse e Sone s son siasoR oSSR SRR 25
3. Keaballian Jiwal.... ... C0 BN O BN R TR 27
C. Hayy Bin Yaqdzan ..o 29
BAB III PANDANGAN UMUM TENTANG MANUSIA
A. Pengertian Manusia .............ccccoioiiiiiii 38
B. Manusia dalam Lintasan Pemikiran Filsafat .............c.cocccecinnnnnn 40
1. MaterialiSIMe ........ccoiviiiiieiiiieteneesie et 41
2. TdealiSMe ......ocooviiiiiieeeee e 50
3. EKSistensialime ............ocoiiienenieeeeccec s 57

Vill



BAB IV HAKEKAT MANUSIA IBNU THUFAIL

A. Manusia Adalah Animale Rasionale ..., 61
B. Manusia Adalah Makhluk Relasional ...........c.ccccocoooiiiiiniiinn, 70
C. Ilmu Sebuah Keniscayaan Manusia ... 76
1. Berbicara, awal interaksi antar manusia .............c.c...ccccoooeeinns 81
2. Pengetahuan manusia, dari fisik ke metafisik ... 86
3. Tuhan, puncak transendensi manusia ... 88
BAB V PENUTUP
A, Kesimpulan .............o. il i i sessistns csnsss ssvssvsss i 96
B. Saran-saran ... dh . . i B e vR R s e s e SRR 98
DAFTAR PUSTAKA .......cooioiiieiiiioenisiesies s ssssetesassssesesaessssssssenaes 100
CURRICULUM VITAE

X



PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi Arab-Latin ini diambil dari Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 yang telh dimodifikasi
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seperlunya.
1. Konsonan Tunggal

2. Mad dan Diftong

a : a panjang 9 I au T1I1

1 :1panjang

i : upanjang Wa ‘gT . ai
3. Kata Sandang !

J ditrasliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung (-).

4. Ta' Marbiithah

Ta' marbiithah hidup ditulis dengan "t". Ta' marbiithah mati ditulis "h"
5. Huruf Ganda
Huruf ganda dilambangkan dengan huruf sama

6. Huruf kapital

Huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan lain sebagainya

seperti ketentuan EYD.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agaknya masalah yang terbesar yang dihadapi manusia sepanjang masa
adalah tentang dirinya sendiri. Siapakah manusia itu? Dari mana asalnya? Ke
manakah ia akan berakhir? Apakah yang membedakannya dengan makhluk lain?
Sampai di manakah batas kemampuannya? Substansi apakah yang
membedakannya dari makhluk lainnya?

Perbincangan mengenai eksistensi manusia merupakan perbincangan yang
sudah berumur semenjak manusia mulai bisa berpikir mengenai dirinya dan tidak
akan pernah berakhir hingga berakhirnya keberadaan manusia itu sendiri.
Pendapat-pendapat yang mengemuka mengenai apa dan bagaimana eksistensi
manusia hingga saat ini terus berkembang.

Manusia, yang pada dasarnya adalah hewan, memiliki banyak sifat yang
serupa dengan makhluk lain. Meski demikian, ada seperangkat perbedaan antara
manusia dengan beberapa jenis makhluk lainnya yang menjadikan manusia
memiliki ciri tersendiri dan tidak bisa tersamai, yang menganugrahi keunggulan
pada manusia.

Perkembangan ilmu pengetahuan mempunyai peran pada perubahan
pandangan mengenai manusia. Lahirmya aliran materialisme antropologis,
merupakan dampak lain dari perkembangan ilmu pengetahuan. Dari pendapat

yang mengatakan bahwa manusia hanya jasad biologis belaka sampai pendapat



yang mengatakan bahwa manusia hanyalah "mesin'" atau "Mekanisme tidak
berjiwa".

Dewasa ini, pesatnya media informasi baik cetak maupun elektronik,
memberikan banyak informasi, salah satunya adalah berita atau informasi tentang
kriminalitas. Berita-berita tersebut seakan-akan berbicara bahwa kejahatan
sepertinya sudah menjadi watak manusia. Menjadi bagian dari dirinya. Semua
perbuatan yang dilakukan manusia dianggap 'manusiawi' alias lumrah. Apalagi
jika kejahatan tersebut dilakukan secara massif.

Dalam lingkup Indonesia, kejahatan moral seperti korupsi sudah menjadi
rutinitas 'kemanusiaan’. Pembunuhan, pembakaran manusia, pemerkosaan dan lain
sebagainya sudah menjadi menu harian otak tiap penduduk Indonesia, dan tidak
menutup kemungkinan pada titik tertentu akan terhapus dari otak manusia
Indonesia bahwa pembunuhan, pencurian dan pemerkosaan bukan suatu bentuk
kejahatan.

Ketika perbuatan 'manusia’ yang sebenarnya hanya layak dilakukan oleh
binatang, juga dilakukan oleh manusia kemudian dianggap manusiawi, maka
pada saat itu telah terjadi reduksi pemaknaan terhadap apa yang dinamakan
'manusia’. Semula, 'manusia’ sebagai sebuah sifat untuk menunjuk pada jism
(badan atau shurah) yang melakukan perbuatan manusiawi, kini berubah.
'Manusia' kini cukup hanya dengan memiliki dua tangan, dua kaki, satu kepala

serta kelengkapan jasmaniah lainnya.

! Pendapat ini dikemukakan oleh Julien offray de Lamettrie (1709-1751), seorang dokter
berkebangsaan prancis. Bukunya yang terkenal tentang manusia: L'homme Machine, Histoire
Naturelle de L'ame.



Pemaknaan manusia kini hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat materi
semata. Nilai-nilai agung tentang sifat manusia sebagai entitas ilahi kini mulai
pudar. Hal ini tidak terjadi dengan sendirinya. Penemuan-penemuan ilmiah oleh
orang yang tidak memiliki landasan moral (agama) yang mencukupi semakin
menguatkan posisi bahwa manusia benar-benar bersifat materi. Manusia tidak
membutuhkan dimensi nilai. Dengan sendirinya, segala perbuatan yang dilakukan
manusia dianggap manusiawi. Akhimya, pada tingkatan yang lebih tinggi,
kekerasan terhadap orang lain, membunuh; memperkosa, menganiaya juga akan
dianggap sebagai hal yang biasa. Kalau begitu, pertanyaan yang mengemuka,
masihkah 'manusia’ memiliki perbedaan dengan makhluk lain (binatang)? Adakah
subtansi yang lebih tinggi pada diri manusia dari hanya sekadar makhluk
berdarah-daging?

Manusia adalah makhluk idealitas, mencari nilai-nilai. Ia mencari ideal-
ideal yang tidak hanya bersifat materialistis dan menguntungkan; ideal-ideal yang
tidak hanya teralokasikan pada dirinya, melainkan meliputi kemanusiaan dan
bersitat umum. Ideal-ideal itu tidak bersifat regional seperti pada binatang, tidak
terbatas pada lingkungan sekitar dan tidak pula temporal.

Selain hubungan antar manusia yang sudah diwarnai konflik, hubungan
manusia dengan 'non-manusia’ juga cenderung destruktif. Manusia menganggap
dirinya berhak atas segala sesuatu yang ada di alam. Tindakan-tindakan destruktif
manusia terhadap alam bisa terlihat dengan banyaknya penebangan-penecbangan

hutan tanpa memperhatikan etika lingkungan.



Alih-alih menjaga lingkungan yang berarti juga menjaga eksistensi
dirinya, manusia justru menjadi Tuhan kecil atas alam semesta. Dengan
pengetahuan yang dimilikinya manusia merasa berhak untuk mengekploitasi serta
memanupulasi alam semesta. Apakah ketika manusia sudah mengetahui dan
menguasai rahasia alam semesta (dengan ilmu pengetahuannya), serta merta
manusia berhak mengklaim sebagai penguasa alam?. Perlu adanya reposisi peran
manusia di alam semesta. Bagaimana seharusnya makhluk yang bernama manusia
berelasi dengan makhluk lainnya?.

Pandangan terhadap manusia terus berkembang seiring dengan makin
beragamnya persoalan yang dihadapi oleh manusia itu sendiri. Penulis tertarik
untuk mengangkat tema manusia dengan bertumpu pada salah seorang filosof
Abad Pertengahan. Salah seorang dari generasi filosof muslim di Barat generasi
awal, Ibnu Thufail. Seperti banyak cendekiawan muslim semasanya, pemikiran
Ibnu Thufail juga terinspirasi dari ajaran agamanya, Islam. Penelitian ini
dilaksanakan karena masih sedikitnya kajian tentang beliau.

Seperti lazimnya tradisi keilmuan Abad Pertengahan, karya sastra
memiliki peran yang besar dalam menjelaskan pemikiran filosofis (Ibnu Sina, Al-
Farabi, Suhrawardi). Para sufi menjelaskan pengalaman bathin mereka dengan
menggunakan syair-syair (Jalaluddin Ar-Rumi, Rabi'atul Adawiyah Hasan al-
Bashri dan lainnya), ini terlihat dengan banyaknya karya para sufi yang
berbentuk syair dan kasidah. Para filosof sendiri menyadari bahwa karya sastra
mampu menguraikan pemikiran mereka. Kenyataan bahwa sastra merupakan

sarana yang paling efektif untuk menjelaskan, menafsirkan dan menyebarkan hasil



pemikiran mereka dimanfaatkan oleh filosof-filosof besar dunia semisal Jean Paul
Sartre, Albert Camus, Voltair, Rousseau, Simone de Bovair, Whitechood dan
beberapa filosof besar dunia lainnya’.

Dengan latar belakang zaman pertengahan, Tbnu Thufail (Abu Bakar
Muhammad bin Abdul Malik bin Muhammad bin Thufail) 1110-1185 M, lewat
novel alegoris-nya Hayy bin Yaqdzan, berupaya menyebarkan ide-idenya tentang
Tuhan, alam semesta bahkan manusia. Pada saat itu sastra alegoris dianggap lebih
efektif untuk menyampaikan pesan-pesannya.

Hayy bin Yuaqdzan merupakan suatu ciptaan unik pemikiran filosofos-
mistis Ibnu Thufail. Bagaimanapun gagasan dalam novel ini tidak semuanya baru.
Tbnu Sina (wafat thn. 428 H/1037 M), di antara para pendahulunya telah menulis
suatu kisah kiasan dengan judul serupa, namun di tangan Ibnu Thufail inilah Hayy
Bin Yugdzan disisipi aspek filosofis.

Ide Tbnu Thufail tentang rekonsiliasi antara agama dan filsafat yang telah
terjadi pada para pendahulunya (Al-Gazali melawan al-Farabi dan Ibnu Sina)
tidak begitu dikenal dikarenakan sedikitnya buku-buku Tbnu Thufail yang sampai
ke generasi penerusnya. Ide ini semakin tenggelam dengan banyaknya karya
muridnya, Ibnu Rusyd, tentang hal yang sama.

Dalam Hayy bin Yaqdzan, Ibnu Thufail menampilkan dimensi spiritual
manusia. Manusia diciptakan sebagai makhluk "berakal" yang membedakan dia
dengan makhluk lain sehingga tidak ada alasan baginya untuk menafikan

keberadaan Tuhan, sebagai sebuah kekuatan di atas kekuatan manusia. Ekpresi-

’ Faruq Sa'ad, Perjalanan Pengetahuan Manusia dalam Hayy bin Yaqdzan, dalam
Pengantar Hayy bin Yaqdzan, Terj. Nur Hidayah (Yogyakarta: Navila, 2003) him 280-281.



ckspresi manusia, aspek-aspek, dimensi-dimensi atau nilai-nilai yang bersifat
metafisis, spiritual, dan universal.

Dengan tokoh Hayy-nya, Tbnu Thufail menggambarkan bahwa manusia
adalah bagian tidak terpisahkan dari seluruh makhluk yang ada di alam, manusia
adalah mikrokosmos, dan makhluk relasional. Manusia hanya salah satu dari
makhluk-Nya. Kenyataan ini mengharuskan manusia untuk bisa memperlakukan
alam sebagaimana manusia memperlakukan dirinya.

Alasan bahwa manusia adalah makhluk dari sekian banyak makhluknya
bukan berarti tidak memiliki keistimewaan dari yang lain. Dengan
keistimewaannya tersebut manusia memiliki tanggung jawab yang berbeda
dengan makhluk lainnya.

Hal-hal inilah yang coba penulis angkat yakni tentang hakekat manusia
menurut Ibnu Thufail dalam Hayy bin Yaqdzan dalam rangka memperkaya

khasanah kefilsafatan tentang hakekat manusia.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan dua
masalah yang nanti akan dijelaskan pada bab-bab berikutnya :
1. Apakah hakekat manusia menurut Tonu Thufail seperti yang dikemukakan
dalam Hayy bin Yagdzan?
2. Bagaimana posisi manusia di alam semesta ini dalam pandanéan ibnu

Thufail?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berusaha untuk menelaah serta
mengkaji konsep pemikiran filosofis Ibnu Thufail tentang manusia. Dari situ
diharapkan akan dihasilkan pemahaman tentang manusia pada abad
pertengahan, dalam hal ini adalah Ibnu Thufail.
Setidaknya penelitian ini memiliki dua tujuan:

1. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk Untuk mengetahui dan
memaparkan sebagian ide-ide Tbnu Thufail khususnya mengenai
persoalan mendasar tentang manusia yang terkandung dalam Hayy bin
Yaqdzan.

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengaktualkan kembali kajian tentang

manusia, agar diperoleh pemahaman-pemahaman baru tentang manusia.



D. Metode Penelitian
Setiap  kegiatan  ilmiah agar dapat terarah dan  dapat

dipertanggungjawabkan, maka diperlukan suatu metode. Begitu juga dalam
penulisan skripsi ini, tentu tidak bisa terlepas dari adanya metode yang
digunakan untuk memenuhi objek yang akan diteliti, karena metode juga
merupakan cara bertindak menurut aturan tertentu guna tercapai hasil yang
optimal.

Apabila melihat bahasan dalam skripsi ini, maka penelitian dalam skripsi
ini dapat digolongkan ke dalam penelitian historis faktual yaitu suatu
penelitian utamanya pada pandangan seorang tokoh, dan penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kepustakaan yang berkaitan dengan topik yang

akan dibahas. Dalam prakteknya metode penelitian ini memiliki dua langkah

1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ditentukan dengan cara penelitian
pustaka yaitu mengumpulkan bahan-bahan dari buku-buku yang
dipandang ada relevansinya dengan bahan penulisan. Dengan langkah
metode ini, bisa dipakai untuk dapat mengadakan penyelidikan terhadap
pemikiran seorang filosof dengan jalan mengumpulkan data yang tersebar

di perpustakaan mengenai topik yang dibahas oleh tokoh tersebut.

2. Metode Pengolahan Data
Metode pengumpulan data yaitu menyaring dan mengolah data

atau informasi yang sudah ada agar keseluruhan data tersebut dapat



dipahami dengan jelas. Adapun metode pengolahan data yang dipakai

adalah *:

a. Deskripsi

Yang dimaksud deskripsi dalam penelitian ini adalah menggambarkan
pemikiran Ibnu Thufail yang tercantum dalam karyanya, Hayy bin
Yaqdzan. Secara teoritis, deskripsi dalam penelitian filsafat adalah
suatu langkah studi ilmiah perumusan filsafat tersembunyi dalam
masalah tidak hanya disajikan secara abstrak dan dilepaskan dari hidup
konkrit. Dideskripsikan sedemikian mungkin sehingga terus menerus

ada referensi pada masalah konkret dengan detail-detailnya.

b. Interpretasi

Yang dimaksud metode interpretasi dalam penelitian ini adalah
menafsirkan ide-ide Ibnu Thufail tentang konsep manusia yang
tertuang dalam novel alegoris, Hayy Bin Yaqdzan. Penafsiran ini
sangat diperlukan karena ide-idenya tidak tertuang secara jelas
sehingga membutuhkan penafsiran.

Metode interpretasi dalam penelitian filsasat adalah pengolahan
data dimana peneliti menerobos data-data peristiwa atau peristiwa
problematis untuk mengkap filsafat tersembunyi di dalamnya, yaitu

struktur hakiki dan norma-norma dasar yang berperan. Kemudian atas

3 Anton Beker dan Achmad Charris Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Jogjakarta:
Kanisius, 1990) him. 85-88
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dasar pemahaman itu ia memberikan evaluasi kritis dan menyajikan

filsafat alternative yang lebih lengkap dan sesuai.

¢. Kesinambungan Historis
Yang dimaksud kesinambungan histories dalam penelitian ini
adalah pemaparan sejarah pemikiran, ide-ide, atau konesp-konsep
tentang manusia, dari yang masih sederhana serta klasik hingga

kontemporer. Yaitu dari masa pemikiran Yunani, Islam hingga eropa.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam kajian filsafat, metafisika terbagi dalam empat jurusan: ontology
(ilmu ada), Kosmologi (ilmu alam), Antropologi (ilmu manusia) dan Teologi
(ilmu Tuhan). Dengan demikian kajian tentang manusia masuk dalam
metafisika’

Antropologi membahas tentang masalah manusia. Pembahasan tentang
manusia dari segi-segi tertentu. Masalah manusia memang amat luas sekali.
Untuk tajamnya dalam merumuskan masalah, orang membedakan antara
antropologi fisis dengan antropologi filsafat. Yang pertama membahas
masalah manusia, terjadinya dan penyebarannya di dunia ini, yang kedua ingin

menjawab apakah manusia itu? atau bagaimana hakekatnya manusia itu’,

4 Sidi Gazalba, op. cit. him 414

* Muhammad Mastury, Filsafat Manusia Menurut Ibnu Khaldun, dalam Jurnal Al-
Jami'ah No. 31 tahun 1984. him. 5.
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Karena kajian ini merupakan sebuah studi terhadap novel (teks), maka
fokus utama yang dijadikan sebagai sumber rujukan adalah novel karya Ibnu
Thufail, Hayy bin Yaqdzan. Dalam Bahasa Indonesia, kajian tentang Hayy Bin
Yagdzan pertama kali oleh M. Natsir dimuat dalam Koran Pedoman
Masyarakat, Desember 1937 dan dimuat kembali dalam kumpulan karangan
M. Natsir: (Capita Selecta). Secara singkat tulisan tentang Hayy bin Yaqdzan
diulas oleh Ali Audah dengan judul, Ibnu Thufail: Melahirkan Karya Sastra
Dan Filsafat Yang Abadi.

Kajian secara umum tentang Ibnu Thufail pernah dilakukan oleh Abu
Rusman dan diterbitkan dalam Jumal al-Jami'ah edisi No. 48 Tahun 1984
dengan judul, /bnu Thufail. Dalam tulisannya tersebut, Abu Rusman tidak
secara spesifik membahas pemikiran Tbnu Thufail, tapi hanya mengemukakan
pemikiran-pemikiran Sang tokoh secara global. Ibnu Thufail, demikian Abu
Rusman, membagi manusia dalam hubungannya dengan yang maha mutlak
menjadi empat golongan; Perfama, manusia yang memiliki akal murni yang
dengannya dapat menerima wahyu (filosof) ; Kedua, manusia yang berilmu
dan beragama wahyu yang dapat memahami pemikiran filosofis dan
menggunakannya  untuk  memperkuat =~ kehidupan  beragamanya.
Menghindarkan diri untuk menjaga jiwa dan kekhusuannya dalam beribadat
(teolog); Ketiga, orang berilmu yang hidup di tengah masyarakat yang bobrok
dan mengabdikan diri untuk kebaikan mereka tanpa meninggalkan ketaatan

pada Tuhan; Keempat, manusia yang hidupnya penuh dengan pengaruh hawa
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nafsu dan sukar menerima kebenaran ghaib secara filsafati. Mereka adalah
orang kebanyakan6.

Konsep Ibnu Thufail tentang akal pernah dikaji oleh Fauzan Naif dalam
Jurnal al-Jami'ah’ No 57 tahun 1994 dengan judul, Konsep Akal dalam
Filsafat Ibnu Thufail, artikel ini menyajikan konsep akal menurut Ibnu Thufail
dan merekomendasikan bahwa status akal lebih inferior dari status wahyu
dalam kandungan kebenaran yang diwartakannya.

Selain itu ada Tesis yang berusaha mengkaji pemikiran filsafat Tbnu
Thufail dan menitik beratkan kajian pada aspek pendidikan terutama filsafat
pendidikan dan teori belajar. Penelitian ini dilakukan oleh Ali Mudlofir guna
memenuhi persyaratan gelar Magister dalam Pendidikan Islam, dengan judul
Risalah Hayy Bin Yaqdzan Karya Ibnu Thufail Dalam Perspektif Pendidikan®.
Mudlofir dalam penelitiannya menegaskan bahwa filsafat pendidikan bertugas
mengintegrasikan antara kebenaran ilmu dan kebenaran wahyu sehingga
dalam Islam tidak dikenal dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum.

Lenn E. Goodman secara panjang lebar pemikiran Ibnu Thufail dipaparkan
dalam dengan judul, /br Thufuil’, dalam tulisannya yang terbilang panjang

diuraikan tentang perbandingan pemikiran Ibnu Thufail dengan para pemikir

¢ Abu Rusman, /bnu Thufail, dalam Jurnal al-Jami'ah No 48, tahun 1984. hlm 35

7 Fauzan Naif, Konsep Akal Dalam Filsafat Ibnu Thufail, dalam Jumal Al-Jami'ah no.
57 tahun 1994,

8 Ali Mudlofir, Risalah Hay Bin Yaqdzan Karya Ibmu Thufail Dalam Perpektif
Pendidikan, tesis diajukan pada program pasca sarjana IAIN sunan kalijaga Yogyakarta, 1995.

: Terdapat dalam Esiklopedi Tematis Filsafat Islam (ed.) Seyyed Hossein Nasr dan Oliver
Leaman, (Bandung: MIZAN, 2003)
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muslim sebelum (al-Farabi, Tbnu Sina, al-Ghazali, Ibnu Bajjah) dan sesudah
beliau (Ibnu Rusyd, dan Suhrawardi).

Madjid Fakhry dalam Sejarah Filsafat Islam-nya juga membahas Ibnu
Thufail dengan sub-judul, /bnu Thufayl Dan Gerak Maju Pikiran Alamiah Ke
Arah Kebenaran'®. Madjid menggulas konsep tasawuf Tonu Thufail. Bahwa
tujuan akhir pencapai kebenaran adalah pemusnahan diri atau penyerapannya
dalam Tuhan (fana') sebagai puncak kehidupan mistik.

Kajian lainnya pernah dilakukan oleh Bakhtiar Husain Siddiqi, 7bnu
Tufail’’. Kajian ini mengulas pemikiran-pemikiran sang tokoh secara garis
besar semisal tentang Tuhan, akal dan agama. Para filosof mampu mencapai
kebahagiaan yang tinggi. Sedangkan orang kebanyakan harus cukup puas
dengan kebahagiaan kedua dan tidak dapat meningkat lagi dikarenakan
keterbatasan diri mereka.

Dalam edisi Indonesia, karya ini pernah diterjemahkan dan diterbitkan
oleh sebuah penerbit kecil dengan judul, Anak Alam Mencari Tuhan.
Sedikitnya kajian tentang dirinya di Indonesia menjadikan karya-karyanya
sulit ditemukan. Tidak seperti para pemikir Islam lain semisal : Ibnu Rusyd,
al-Farabi, al-Ghazali dan yang lain. Bahkan untuk karya tulis ilmiah tingkat
skripsi bahasan tentang Tbnu Thufail bisa dikatakan hanya ada satu dan

terbatas pada kajian sastra. Terakhir novel ini diterjemahkan dengan judul,

19 Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, Terj. Mulyadhi Kartanegara (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1986) hlm. 364-374

"' Bakhtiar Husain Siddiqi, /bnu Thufail, dalam Para Filosof Muslim, (ed.) M. M Syarif
(Bandung: Mizan, 1996). Him. 173-193
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Hayy Bin Yaqdzan: Manusia Dalam Asuhan Rusa, oleh sebuah penerbit di
Jogjakarta (Navila).

Dalam penelitian ini akan memfokuskan pada pandangan Sang tokoh
tentang manusia yang tersirat dalam karyanya, yang dalam kajian pustaka di

atas masih kurang banyak mendapat perhatian.

F. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi utuh dan
terpadu, maka sitematika pembahasan disusun sebagai berikut:

BAB 1. Adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
diakhiri dengan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pandangan umum
secara garis besar dari yang akan dijabarkan dalam bab-bab berikut yang
merupakan isi keseluruhan skripsi.

BAB 1I. Menguraikan tentang sosok Ibnu Thufail yang terangkum dalam
riwayat hidup, latar belakang politik tempat dilahirkan, pemikiran-pemikiran
filsafatnya dan, Hayy bin Yagdzan. Sejarah singkat Hayy bin Yaqdzan, sebelum
dan sesudah Ibnu Thufail.

BAB III : beberapa tinjauan umum mengenai filsafat manusia, berisi
kerangka teori dari pengertian manusia serta pembagiannya dan hal-hal subtansial
manusia menurut beberapa aliran semisal, idelaisme, eksistensialisme dan
meteralisme. Pemaparan pemikiran-pemikiran beberapa tokoh tentang manusia

dari yang klasik hingga kontemporer.



15

BAB IV. Merupakan penyajian inti dari penelitian ini mengenai filsafat
manusia Ibnu Thufail yang tertuang dalam novel alegorisnya, Hayy bin Yaqdzan.
Poin-poim pemikiran Ibnu Thufail tentang hakekat manusia disertai juga analisis
terhadap Hayy bin Yaqdzan.

BAB V. Penutup, merupakan bagian terakhir dari penelitian ini, yang
memuat kesimpulan sebagian refleksi dari penelitian ini, dan saran-saran yang

dimaksud untuk rekomendasi lebih lanjut.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang manusia memang tidak mudah, seperti mengkaji hal-
hal yang tidak kasat mata. Pembhasannya menyangkut banyak hal, karcna
manusia adakah makhluk yang sangat kompleks. Selain itu manusia adalah
makhluk yang sadar, berakal, yang memiliki karakter khas dan berancka ragam
yang membedakannya dari makhluk lain. Namun problem-problem tersebut tidak
menjadi penghalang bagi lahirnya konsep dan pemahaman tentang manusia.
Berkaitan dengan ini, dalam pembahasan terdahulu dapat ditarik kesimpulan,

yaitu:

1. Manusia adalah makhluk yang memiliki berpedaan asasi diantara makhluk
Tuhan yang lainnya. Demikian menurut Ibnu Thufail. Allah menciptakan
manusia bukan scbagai makhluk jasmani semata melainkan juga makhluk
rohani. Seorang manusia yang akalnya belum atau tidak sempurna, tentu
saja tidak dibebani tanggung jawab mengupayakan kebenaran bahkan
kebenaran agama. Kebebasan kehendak dan memilih yang dimiliki
manusia dan nampak jelas dalam rekayasanya merupakan perwujudan
langsung dari kegiatan akalnya.

Tidak seperti makhluk lainnya yang bisa hidup di alam pertama,
manusia merupakan makhluk yang lemah, tetapi kelemahan manusia
tergantikan dengan adanya potensi akal pada dirinya yang menjadikan

manusia sanggup melengkapi kekurangannya. Dengan kelemahan dan juga

97
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akal yang melekat pada dirinya, manusia dituntut untuk berkreasi
menciptakan hal-hal yang berguna bagi eksistensi dirinya.

Dengan akalnya manusia bisa memahami fenomena-fenomena
yang terjadi di alam, tidak hanya sebagai gejala alam biasa, tapi jembatan
pengetahuan akan adanya Tuhan yang telah menciptakan alam semesta.
Selain wahyu, alam merupakan sarana komunikasi dari Tuhan ke
makhluknya, dari atas ke bawah. Sebaliknya, Akal berfungsi sebagai alat
komunikasi manusia kepada Allah (bawah ke atas). Bagi Tbnu Thufail,

tujuan ke arah Tuhan akan tercapai jika manusia menggunakan akalnya.

Sebagai salah satu makhluk-Nya, manusia tidak berhak menganggap
dirinya sebagai penguasa alam. Manusia adalah bagian dari alam,
demikian Ibnuu Thufail, dalam diri manusia terdapat seluruh unsur alam;
ilahi, hewani, jiwa malaikat. Begitu juga materi penyusunnya; tanah, air,
udara dan api. Keseimbangan aksi-reaksi diantara kedua belah pihak
(manusia dengan lingkungannya) harus selalu  menjurus pada
keseimbangan.

Adanya keserakahan manusia yang tidak terkendali akan
mengancam eksistensi alam yang juga berarti mengancam eksistensi
manusia itu sendiri. Kualitas manusia dalam komunitas besar, kosmos,
adalah kemampuan melarutkan diri dalam totalitas kosmos. Makin ia larut
dalam panduan totalitasnya, semakin padu ia dalam keserasian dan

keseimbangan lingkungannya, maka ia pun dipandang memiliki kualitas
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yang bernilai tinggi. Kosmos adalah sebuah kesatuan yang setiap
komponennya memiliki fungsi tertentu yang berguna atau dibutuhkan oleh

komponen lain, termasuk manusia. Allahu A'alam

B. Saran-saran

Sebagai catatan dari serangkaian pemaparan di atas, penulis menyadari
bahwa tulisan ini masih jauh untuk dikatakan memadai. Disamping tema
manusia selamanya akan menjadi perdebatan, penulis juga menghadapi
adanya kesulitan yang besar untuk memahami pemikiran tokoh, Ibnu Thufail.
Oleh karena itu, bagi para peminat filsafat yang menaruh perhatian besar
terhadap tema manusia, perlu kiranya penggalian lebih lanjut, untuk
memperluas cakrawala dan pemahaman tentang manusia dan khusunya

pemikiran Ibnu Thufail.
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